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ABSTRACT 

 

THE INFLUENCE OF EARNING PERSISTENCE, GOOD CORPORATE 

GOVERNANCE, AND CONSERVATISM TO THE EARNING RESPONSE 

COEFFICIENT 

 

( Studies In Manufacturing Companies listed on the Indonesian Stock 

Exchange in 2012 -2016) 

By 

RIKA YULIYANTI 

 

This study aims to examine the influence of earning persistence, managerial 

ownership, audit committee, and conservatism to the earning response coefficient. 

The earning response coefficient is measured by the result of regression slope 

between cummulative abnormal return and unexpected earnings. The population 

of this study are manufacturing company that are listed on Indonesia stock 

exchange in 2012-2016. Based on purposive sampling method, the total obtained 

samples are 195 companies. The source of data are taken from annual reports of 

companies that are listed on Indonesia stock exchange in 2012-2016. The data 

analysis method is using multiple linear regression with SPSS 22 software 

application. 

The result of this study found that earning persistence has significant positive 

effect to the earning response coefficient. While the variable managerial 

ownership, audit committee, and conservatism have no significant effect to the 

earning response coefficient. 

 

Keywords : Earning persistence, good corporate governance, conservatism, 

managerial ownership , audit committee, earning response coefficient. 

 



 

 

 

 

ABSTRAK 

 

PENGARUH PERSISTENSI LABA, GOOD CORPORATE GOVERNANCE, 

DAN KONSERVATISME TERHADAP KOEFISIEN RESPON LABA 

 

(Studi Pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia Periode (2012-2016) 

 

Oleh 

RIKA YULIYANTI 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh persistensi laba, good corporate 

governance, dan konservatisme terhadap koefisien respon laba. Koefisien respon 

laba diukur menggunakan hasil slope regresi antara cummulative abnormal return 

dengan unexpected earnings. Populasi dari penelitian ini adalah perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2012 -2016. 

Berdasarkan metode purposive sampling, jumlah sampel yang diperoleh adalah 

195 perusahaan. Sumber data diperoleh dari laporan tahunan perusahaan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2012-2016. Metode analisis data 

menggunakan analisis regresi linear berganda dengan aplikasi software SPSS 22. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel kepemilikan persistensi laba 

berpengaruh positif signifikan terhadap koefisien respon laba. Sedangkan variabel 

kepemilikan manajerial dan komite audit tidak berpengaruh secara signifikan 

terhadap koefisien respon laba.  

 

Kata kunci : Persistensi laba, good corporate governance, konservatisme, 

kepemilikan manajerial, komite audit 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Laba dapat diinterpretasikan sebagai pengukur koefisienan bila dihubungkan 

dengan tingkat investasi. Informasi mengenai laba dalam laporan keuangan 

perusahaan mempunyai peran sangat penting bagi perusahaan dan investor. 

Investor menggunakan segala informasi yang tersedia kepada publik sebagai 

keputusan investasinya melalui penilaian kualitas laba. Kualitas laba merupakan 

fokus utama penilaian prestasi perusahaan yang menggambarkan prospek 

perusahaan di masa yang akan datang.  

Kualitas laba dapat dipengaruhi oleh berbagai hal, salah satunya adalah perbedaan 

kepentingan yang terjadi antara agent dan principal. Agent dapat memanipulasi 

laporan keuangan untuk tujuan tertentu. Hal ini dapat diminimalisir dengan 

penerapan Good Corporate Governance (GCG). Dalam mekanisme GCG 

kepemilikan manajerial dan komite audit yang jika berjalan secara efisien mampu 

meminimalisir konflik keagenan. Kepemilikan manajerial dan komite audit 

memiliki wewenang untuk mengawasi kinerja direksi dan manajer dalam hal 

kesesuaian tugas yang dilakukan manajemen perusahaan. Kepemilikan manajerial 

mensyaratkan informasi yang berkualitas dalam menjalankan tugas 
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pengawasannya. Sehingga kepemilikan manajerial akan cenderung menginginkan 

laba yang berkualitas. Oleh sebab itu, semakin baik tingkat Good Corporate 

Governance maka akan memperlemah tindakan agent dalam memanipulasi laba 

yang sifatnya merugikan sehingga kualitas laba dapat meningkat 

Penerapan akuntansi konservatif yang disyaratkan oleh dewan komisaris membuat 

laporan keuangan dianggap lebih berkualitas. Prinsip konservatisme akuntansi 

mencegah perusahaan membesar-besarkan laba. LaFond dan Roychowdhury 

(2008) menyatakan  bahwa konservatisme meliputi penggunaan  standar yang 

lebih tepat untuk mengakui bad news sebagai kerugian dan untuk mengakui good 

news sebagai keuntungan dan memfasilitasi kontrak yang efisien antara manajer 

dan shareholders. Penerapan prinsip konservatisme diharapkan dapat 

menghasilkan laporan keuangan yang andal, dipercaya, dan berkualitas oleh 

investor karena konservatisme dapat menghindari pelaporan keuangan yang 

berlebihan. Laporan keuangan konservatif yang disebabkan perilaku high risk 

averse investor pada saat inflasi menyebabkan konservatisme dianggap good 

news. 

Laba yang dihasilkan dari laporan keuangan konservatif dapat mencerminkan laba 

yang berkelanjutan di masa yang akan datang. Persistensi laba merupakan salah 

satu komponen nilai prediktif laba yang diimplikasikan melalui laba tahun 

berjalan yang dihubungkan dengan perubahan harga saham. Besarnya nilai revisi 

inilah yang menunjukkan tingkat persistensi laba. Semakin tinggi persistensi laba 

maka, laba semakin informatif dan koefisien respon laba semakin tinggi. Hal ini 

dapat menunjukkan bahwa perusahaan dapat mempertahankan laba dari waktu ke 
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waktu. Laba yang persisten merupakan good news bagi calon investor dan 

investor. Dengan adanya informasi laba yang persisten tersebut perusahaan 

mampu menciptakan reaksi pasar yang positif bagi perusahaan. 

Pengukuran kualitas laba dapat diproksikan dengan koefisien respon laba. 

Koefisien respon laba digunakan untuk mengukur sejauh mana return saham 

abnormal merespon komponen yang tak terduga dari laba yang dilaporkan 

perusahaan. Koefisien respon laba diperoleh dari regresi antara proksi harga 

saham dan laba akuntansi. Proksi harga saham yang digunakan adalah cumulative 

abnormal return, sedangkan proksi laba akuntansi adalah Unexpected Earning. 

Koefisien respon laba menunjukkan kekuatan respon investor terhadap sinyal 

informasi laba yang merupakan fungsi dari ketidakpastian di masa mendatang. 

Semakin besar noise dalam system pelaporan perusahaan (semakin rendah 

kualitas laba) semakin kecil respon laba. 

Media surat kabar www.bareksa.com memberitakan  PT. Bumi Resources Tbk 

(BUMI) yang mengalami peningkatan harga saham sebesar 2% dari Rp 430 

menjadi Rp 438. Peningkatan harga saham ini terjadi karena perusahaan 

melaporkan peningkatan laba bersih pada tahun 2016. Penulis juga mengutip dari 

media www.kontan.co.id yang memberitakan PT. Sumber Alfaria Trijaya, Tbk. 

mencatat kenaikan laba bersih sebesar 11% yang membuat laba bersih per saham 

meningkat dari Rp 11.23 per saham menjadi Rp 14.4 per saham. Kedua fenomena 

tersebut dapat menunjukkan bahwa harga saham meningkat seiring dengan 

peningkatan laba. Laba yang meningkat dapat mengindikasikan bahwa kinerja 

perusahaan baik, sehingga pengumuman laba direspon positif oleh pelaku pasar. 

http://www.bareksa.com/
http://www.kontan.co.id/
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Beberapa penelitian yang pernah dilakukan menunjukkan hasil yang berbeda. 

Seperti yang dilakukan oleh Febiani (2012) yang menguji pengaruh 

konservatisme akuntansi, GCG, dan kualitas audit terhadap kualitas laba yang 

diproksikan dengan koefisien respon laba. Dari penelitian tersebut diperoleh hasil 

bahwa komisaris independen, kepemilikan institusional, dan kepemilikan 

manajerial dan konservatisme akuntansi berpengaruh positif terhadap koefisien 

respon laba. Sedangkan pada penelitian Yulianti (2010) yang meneliti pengaruh 4 

mekanisme GCG terhadap kualitas laba yang diproksikan dengan koefisien respon 

laba menunjukkan hasil bahwa hanya kepemilikan institusional yang berpengaruh 

pada kualitas laba. Penelitian serupa dilakukan Tuwentina dan Gede (2014) 

dengan variabel konservatisme dan GCG dengan proksi indeks CGPI 

menunjukkan hasil bahwa, konservatisme akuntansi berpengaruh positif 

signifikan terhadap koefisien respon laba. Sedangkan GCG yang diproksikan 

dengan indeks CGPI tidak berpengaruh pada koefisien respon laba. 

Perbedaan hasil penelitian yang bervariasi membuat penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan variabel persistensi laba, mekanisme GCG yang 

diproksikan dengan komposisi dewan direksi, dewan komisaris independen, dan 

komite audit, serta konservatisme akuntansi. Oleh sebab itu, penulis ingin 

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Persistensi Laba, Good 

Corporate Governance,  Dan Konservatisme Laporan Keuangan Terhadap 

Koefisien Respon Laba”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

1. Apakah persistensi laba berpengaruh terhadap koefisien respon laba 

perusahaan ? 

2. Apakah mekanisme Good Corporate Governance berpengaruh terhadap 

koefisien respon laba perusahaan? 

3. Apakah konservatisma akuntansi berpengaruh terhadap koefisien respon 

laba perusahaan? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah variabel-variabel 

independen yaitu persistensi laba, mekanisme Good Corporate Governance, dan 

konservatisma akuntansi berpengaruh pada koefisien respon laba pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di BEI dengan periode keuangan 2012-2016. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Akademis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai berbagai 

faktor yang mempengaruhi koefisien respon laba perusahaan, serta dapat 

menjadi bahan perbandingan antara teori dan praktek nyata sehingga dapat 

menjadi referensi bagi penelitian mendatang yang berkaitan dengan 

penelitian ini. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai pengaruh 

persistensi laba, kepemilikan manajerial, komite audit, dan konservatisme 
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terhadap koefisien respon laba, sehingga dapat dijadikan pertimbangan dalam 

analisis fundamental yang dilakukan untuk pengambilan keputusan investasi. 

Serta sebagai masukan bagi perusahaan dan investor agar lebih 

memperhatikan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi koefisien respon 

laba. 



 

 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Teori Sinyal (Signalling Theory) 

Teori sinyal menjelaskan bahwa pemberian sinyal dilakukan oleh manajer untuk 

mengurangi asimetri informasi. Manajer memberikan informasi melalui laporan 

keuangan bahwa mereka menerapkan kebijakan akuntansi konservatisma yang 

menghasilkan laba yang lebih berkualitas karena prinsip ini mencegah perusahaan 

melakukan tindakan membesar-besarkan laba dan membantu pengguna laporan 

keuangan dengan menyajikan laba dan aktiva yang tidak overstate. Teori 

signaling menjelaskan bahwa jika kondisi keuangan dan prospek perusahaan baik, 

manajer memberi sinyal dengan menyelenggarakan akuntansi liberal yang 

tercermin dalam akrual diskresioner positif untuk menunjukkan bahwa kondisi 

keuangan perusahaan dan laba perioda kini serta yang akan datang lebih baik 

daripada yang diimplikasikan oleh laba non-diskresioner perioda kini. Jika 

perusahaan dalam kesulitan keuangan dan mempunyai prospek buruk, manajer 

memberi sinyal dengan menyelenggarakan akuntansi konservatif yang tercermin 

dalam akrual diskresioner negatif untuk menunjukkan bahwa kondisi keuangan 

perusahaan dan laba perioda kini serta yang akan datang lebih buruk dari pada 
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laba non-diskresioner perioda kini. Dengan demikian, tingkat kesulitan keuangan 

perusahaan yang semakin tinggi akan mendorong manajer untuk menaikkan 

tingkat konservatisme akuntansi, dan sebaliknya.  

2.1.2 Teori Hipotesis Pasar Efisien 

Definisi dari hipotesis pasar efisien adalah hipotesis yang menyatakan bahwa 

harga saham secara sempurna menggambarkan informasi tentang pasar dikatakan 

efisien jika harga saham yang berada pada pasar tersebut dapat menyesuaikan 

dengan cepat terhadap informasi yang ada, jadi investor tidak dapat mengambil 

keuntungan dari keterlambatan informasi atau adanya informasi yang asimetris. 

Secara umum pasar efisien dapat dibagi menjadi tiga jenis:  

1. Weak form, pasar dikatakan efisien pada bentuk lemah jika harga saham 

merefleksikan semua informasi yang ada pada transaksi waktu yang lampau 

seperti harga saham, volume transakasi. 

2. Semistrong-form, pasar dikatakan efisien pada bentuk semi-strong jika harga 

saham yang terjadi di pasar merefleksikan semua informasi publik yang tersedia 

di pasar seperti informasi fundamental, kualitas manajemen, lini produk 

perusahaan dan lain-lain. 

3. Strong form, pasar dikatakan efisien pada bentuk strong-form jika harga saham  

merefleksikan semua informasi yang relevan, meliputi informasi yang tersedia 

hanya untuk orang dalam perusahaan. 

 

Para ekonom pasar bebas berpendapat bahwa, pasar akan berfungsi secara 

maksimal ketika tidak ada intervensi pemerintah. Kekuatan penawaran dan 
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permintaan mempengaruhi perilaku pasar dan membantu menjaga pasar yang 

efisien. Teori hipotesis pasar yang efesien artinya jika ada informasi yang diterima 

suatu pasar maka pasar tersebut akan memberikan reaksi. Jadi dalam pasar 

tersebut tidak perlu adanya aturan. Hal ini berlaku untuk pasar untuk informasi 

akuntansi dan harus menentukan apa yang harus diberikan data akuntansi dan apa 

praktek akuntansi yang harus digunakan untuk menyiapkannya. 

2.1.3  Koefisien Respon Laba (Earnings Response Coefficient) 

Earnings Response Coefficient  atau koefisien respon laba merupakan ukuran 

abnormal return suatu saham sebagai respon terhadap komponen laba abnormal 

yang dilaporkan oleh perusahaan yang mengeluarkan saham tersebut (Scott, 

2006). Koefisien respon laba merupakan hasil regresi antara proksi laba saham 

yang dihitung dengan  cumulative abnormal return (CAR) dan laba akuntansi 

yang dihitung dengan unexpected earning (UE). Analisis koefisien respon laba 

merupakan salah satu bentuk pengujian terhadap kandungan informasi laba. Bila 

angka laba mengandung informasi, diteorikan pasar akan bereaksi terhadap 

pengumuman laba. Pada saat diumumkan, pasar telah mempunyai harapan tentang 

berapa besarnya laba perusahaan atas dasar informasi yang tersedia secara public 

(Soewardjono, 2005) dalam (Delvira, 2013). Alasan-alasan adanya perbedaan 

respon pasar, yaitu : 

1. Beta, merupakan risiko sistematis yang harus dipertimbangkan oleh investor, 

bukti empiris tentang penurunan koefisien respon laba untuk beta saham yang 

tinggi. 
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2. Struktur modal, koefisien respon laba akan rendah jika struktur modal suatu 

perusahaan didominasi oleh utang. 

3. Persistensi, menunjukkan seberapa besar laba tak terduga tahun berjalan adalah 

permanen atau akan terus bertahan yang tercermin dari prediksi laba di tahun yang 

akan datang. 

4. Kualitas laba, koefisien respon laba akan meningkat jika kualitas laba naik. 

5. Pertumbuhan peluang 

6. Harga yang informatif  : 

Kuatnya reaksi pasar terhadap informasi laba yang tercermin dari tingginya 

koefisien respon laba yang juga menunjukkan kualitas earning yang tinggi (Scott, 

2006). Saham perusahaan yang rendah tingkat resikonya akan memiliki koefisien 

respon laba yang tinggi, dan sebaliknya jika tingkat resiko perusahaan tinggi maka 

koefisien respon labanya rendah.  Ada beberapa hal yang menyebabkan respon 

pasar berbeda beda terhadap laba yaitu persistensi laba, beta, struktur pemodalan 

perusahaan, kualitas laba, growth opportunities, dan tingkat keinformatifan laba 

(Scott, 2006).  

Beberapa alasan yang menyebabkan pasar bereaksi terhadap informasi laba adalah 

sebagai berikut (Scott, 2006) : 

1. Keyakinan sebelumnya (prior belief) dari investor yang didasarkan pada 

informasi yang tersedia tidak sama. Ketidaksamaan ini dipengaruhi oleh besar 

kecilnya informasi yang diperoleh dan kemampuan untuk menginterpretasinya. 

2. Dengan masuknya informasi baru berupa laba, sebagian investor merevisi 

ekspektasinya dengan datangnya berita baik ini (upward). Namun sebagian 
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investor yang sebelumnya memiliki ekspektasi yang terlalu tinggi mungkin akan 

menginterpretasikan informasi laba tersebut sebagai berita buruk (downward).   

Reaksi yang diberikan investor tergantung dari kandungan informasi dalam laba  

masing-masing perusahaan sehingga mengakibatkan koefisien respon laba  

berbeda antara perusahaan yang satu dengan yang lainnya.   

   

2.1.4  Persistensi Laba (Earnings Persistence) 

Persistensi laba merupakan laba yang dapat digunakan sebagai indikator future 

earnings. Sunarto (2016) membedakan laba ke dalam dua kelompok: sustainable 

earnings (earnings persistent atau core earnings), dan unusual 

earnings atau transitory earnings. Persistensi laba merupakan laba yang 

mempunyai kemampuan sebagai indikator laba periode mendatang (future 

earnings) yang dihasilkan oleh perusahaan secara berulang-ulang (repetitive) 

dalam jangka panjang (sustainable). Sedangkan unusual earnings atau transitory 

earnings  merupakan laba yang dihasilkan secara temporer dan tidak dapat 

dihasilkan secara berulang-ulang (non-repeating), sehingga tidak dapat digunakan 

sebagai indikator laba periode mendatang. 

Persistensi laba didefinisikan sebagai laba yang dapat digunakan sebagai 

pengukur laba itu sendiri. Artinya, laba saat ini dapat digunakan sebagai indikator 

laba periode mendatang (future earnings). Laba yang semakin persisten 

menunjukkan laba semakin informatif; sebaliknya jika laba kurang persisten, 

maka laba menjadi kurang informatif (Tucker dan Zarowin, 2006). Persistensi 

laba digunakan sebagai salah satu pengukuran kualitas laba diukur dari slope 
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coefficient  regresi current earnings pada lagged earnings. Francis menyatakan 

bahwa atribut-atribut laba berbasis akuntansi dapat digunakan sebagai pengukur 

kualitas laba. Sedikitnya ada tiga atribut laba yang mempunyai pengaruh kuat 

memberikan sinyal positif yaitu  accruals quality, earnings 

persistence, dan smoothness. 

 

2.1.5 Good Corporate Governance 

Good Corporate Governance (GCG) adalah prinsip yang mengarahkan dan 

mengendalikan perusahaan agar mencapai keseimbangan antara kekuatan serta 

kewenangan perusahaan dalam memberikan pertanggungjawabannya kepada 

para shareholder khususnya, dan stakeholders  pada umumnya. Hal ini 

dimaksudkan untuk mengatur kewenangan Direktur, manajer, pemegang saham 

dan pihak lain yang berhubungan dengan perkembangan perusahaan di 

lingkungan tertentu. Terdapat dua jenis mekanisme good corporate governance, 

yaitu mekanisme internal dan eksternal (Juwitasari, 2008). Penerapan corporate 

governance bertujuan untuk mengoptimumkan tingkat profitabilitas dan nilai 

perusahaan dalam jangka panjang tanpa mengabaikan kepentingan stakeholder 

lainnya. Kepemilikan manajerial dan Komite Audit  merupakan unsur internal 

GCG yaitu unsur 8 yang diperlukan di dalam perusahaan. 

Peran Good Corporate Governance (GCG) dalam ruang lingkup kegiatan 

perusahaan adalah hal yang dianggap paling efisien dalam rangka untuk 

mengurangi terjadinya konflik kepentingan dan memastikan pencapaian tujuan 

perusahaan, diperlukan keberadaan peraturan dan mekanisme pengendalian yang 
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secara efektif mengarahkan kegiatan operasional perusahaan serta kemampuan 

untuk mengidentifikasi pihak-pihak yang mempunyai kepentingan yang berbeda. 

Good Corporate Governance (GCG) merupakan kunci sukses perusahaan untuk 

tumbuh dan menguntungkan dalam jangka panjang serta menghadapi persaingan 

global terutama bagi perusahaan yang telah berkembang dan go public. 

 Unsur internal Good Corporate Governance yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah kepemilikan manajerial dan komite audit. Secara umum, terdapat lima 

prinsip dasar good corporate governance, yaitu: 

1. Akuntabilitas (accountability) 

Prinsip ini memuat kewenangan yang harus dimiliki oleh dewan komisarisdan 

dewan direksi, beserta kewajibannya kepada pemegang saham dan stakeholders 

lainnya. Dewan direksi, bertanggung jawab atas keberhasilan pengelolaan 

perusahaan dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan oleh pemegang 

saham. Dewan komisaris, bertanggung jawab atas keberhasilan pengawasan dan 

wajib memberikan nasehat kepada direksi atas pengelolaan perusahaan, sehingga 

tujuan perusahaan dapat tercapai. 

2. Pertanggungjawaban (responsibility) 

Prinsip ini menuntut perusahaan maupun pimpinan dan manajer perusahaan 

melakukan kegiatannya secara bertanggung jawab. 

3. Keterbukaan (transparency) 

Prinsip ini, informasi harus diungkapkan secara tepat waktu dan akurat. Informasi 

yang diharapkan antara lain keadaan keuangan, kinerja keuangan, kepemilikan 
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dan pengelolaan perusahaan. Keterbukaan dilakukan agar pemegang saham dan 

orang lain mengetahui keadaan perusahaan, sehingga nilai pemegang saham dapat 

ditingkatkan  

4. Kewajaran (fairness) 

Seluruh pemangku kepentingan harus memiliki kesempatan untuk mendapatkan 

perlakuan yang adil dari perusahaan. Setiap anggota direksi harus melakukan 

keterbukaan jika menemukan transaksi-transaksi yang mengandung benturan 

kepentingan 

5. Kemandirian (independency) 

Prinsip ini menuntut para pengelola perusahaan agar dapat bertindak secara 

mandiri, sesuai peran dan fungsi yang dimilikinya tanpa ada tekanan-tekanan dari 

pihak manapun yang tidak sesuai dengan sistem operasional perusahaan yang 

berlaku. 

Menurut Mas Ahmad Daniri (2005;14) jika perusahaan menerapkan mekanisme 

penerapan Good Corporate Governance (GCG) secara konsisten dan efektif maka 

akan dapat memberikan manfaat antara lain ; 

1.        Mengurangi agency cost, yaitu suatu biaya yang harus ditanggung oleh 

pemegang saham akibat pendelegasian wewenang kepada pihak manajemen. 

2.        Mengurangi biaya modal (Cost of Capital) 

3.        Meningkatkan nilai saham perusahaan di mata publik dalam jangka panjang 
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4.        Menciptakan dukungan para stakeholder dalam lingkungan perusahaan 

terhadap keberadaan perusahaan dan berbagai strategi dan kebijakan yang 

ditempuh perusahaan.  

2.1.5.1 Kepemilikan Manajerial 

Kepemilikan manajerial merupakan kepemilikan saham oleh pihak manajemen. 

Kepemilikan manajerial dapat mensejajarkan kepentingan antara pihak 

manajemen dan pemegang saham. Hal ini dikarenakan manajer dapat merasakan 

secara langsung manfaat dari pengambilan keputusan yang dilakukan, dan ikut 

bertanggung jawab jika terjadi kesalahan dalam pengambilan keputusan. 

Kepemilikan manajerial memberikan kesempatan bagi manajer terlibat dalam 

kepemilikan saham sehingga diharapkan keterlibatan manajer pada kepemilikan 

saham ini mampu meningkatkan kinerja manajer. Dalam penelitian ini, 

kepemilikan manajerial menggunakan variabel dummy yaitu nilai 1 untuk 

perusahaan yang memiliki kepemilikan manajerial, nilai 0  untuk perusahaan yang 

tidak memiliki kepemilikan manajerial. 

2.1.5.2 Komite Audit 

Komite audit merupakan komite yang dibentuk oleh dewan komisaris yang 

bertujuan untuk membantu melakukan pemeriksaan terhadap pelaksaan fungsi 

direksi dalam mengelola perusahaan. Komite audit bertugas memberikan 

pendapat professional yang independen kepada dewan komisaris serta 

mengidentifikasi hal-hal yang membutuhkan perhatian dari dewan komisaris yang 

meliputi : 
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1. Menelaah informasi keuangan yang akan dikeluarkan oleh perusahaan 

seperti laporan keuangan serta proyeksi dan informasi keuangan lainnya. 

2. Menelaah independensi dan objektifitas akuntan public. 

3. Menelaah kecukupan pemeriksaan yang dilakukan oleh akuntan public 

untuk memastikan semua resiko penting yang telah dipertimbangkan. 

4. Menelaah tingkat kepatuhan perusahaan terhadap undang-undang di bidang 

pasar modal dan peraturan lainnya yang berhubungan dengan kegiatan 

perusahaan. 

5. Melakukan pemeriksaan terhadap dugaan adanya kesalahan dalam 

keputusan rapat direksi atau penyimpangan  dalam pelaksanaan  keputusan 

rapat direksi. Pemeriksaan tersebut dilakukan oleh komite audit atau pihak 

independen yang ditunjuk oleh komite audit atas biaya perusahaan yang 

tercatat yang bersangkutan. 

Komite audit wajib melaporkan hasil auditnya kepada seluruh anggota dewan 

komisaris secara berkala sekurang-kurangnya satu kali dalam tiga bulan. 

Peraturan BAPEPAM tahun 2000 mengatur penerapan Good Corporate 

Governance merekomendasikan bahwa perusahaan harus memiliki sekurang 

kurangnya 3 orang komite audit. Selain itu, BAPEPAM menetapka persyaratan 

bagi pihak-pihak yang menjadi anggota komite audit yaitu : 

1. Bukan merupakan orang  dalam KAP, Kantor konsultan hukum, atau pihak 

lain yang memberikan jasa audit, jasa non audit, atau jasa konsultasi lain 

kepada perusahaan publik yang bersangkutan dalam waktu enam bulan 

terakhir sebelum diangkat oleh komisaris. 
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2. Bukan merupakan orang yang mempunyai wewenang dan tanggung jawab 

untuk merencanakan, memimpin, atau mengendalikan kegiatan emiten atau 

perusahaan dalam waktu enam bulan terakhir sebelum diangkat oleh 

komisaris. 

3. Tidak mempunyai saham baik langsung maupun tidak langsung pada 

perusahaan. Dalam hal anggota komite audit memperoleh saham akibat 

suatu peristiwa hukum maka dalam jangka waktu paling lama enam bulan 

setelah diperolehnya saham tersebut wajib mengalihkan kepada pihak lain. 

4. Tidak memiliki hubungan keluarga dengan komisaris, direksi, atau 

pemegang saham utama perusahaan dan tidak memiliki hubungan usaha 

yang berkaitan dengan kegiatan perusahaan. 

2.1.6 Konservatisme Akuntansi 

Konservatisme akuntansi merupakan prinsip kehati-hatian dalam pelaporan 

keuangan dimana perusahaan tidak terburu-buru dalam mengakui dan mengukur 

aktiva dan laba serta segera mengakui kerugian dan hutang yang mempunyai 

kemungkinan yang terjadi. Definisi menurut Glosarium Pernyataan Konsep No. 2 

FASB (Financial Accounting Statement Board) konservatisme merupakan reaksi 

hati-hati dalam menghadapi ketidakpastian yang melekat pada perusahaan untuk 

mencoba memastikan bahwa ketidakpastian dan risiko dalam lingkungan bisnis 

yang sudah dipertimbangkan. Literatur terdahulu menyebutkan berbagai cara 

untuk mengukur tingkat konservatisme. Penman dan Zhang (2002) menggunakan 

conservatism index (C-score) sebagai proksi konservatisme neraca, dan earnings 

quality indicator (Q-socre) untuk menghitung tingkat konservatisme laporan laba 
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rugi. C-score menunjukkan tingkat estimasi cadangan akibat penggunaan metode 

akuntansi konservatif. Q-score menunjukkan kualitas laba akibat penggunaan 

metode yang konservatif. Ukuran konservatisme lainnya berdasarkan pada 

observasi bahwa konservatisme menyebabkan kejadian-kejadian yang merupakan 

bad news atau good news terefleksi dalam laba pada waktu yang tidak sama. Hal 

ini disebabkan karena salah satu definisi konservatisme menyebutkan bahwa 

kejadian yang diperkirakan akan menyebabkan kerugian bagi perusahaan harus 

segera diakui sehingga mengakibatkan bad news lebih cepat terefleksi dalam laba 

dibandingkan good news. 

Konservatisme dapat diukur menggunakan akrual, yaitu selisih antara net income 

dan cash flow. Net income yang digunakan adalah net income sebelum depresiasi 

dan amortisasi, sedangkan cash flow yang digunakan adalah cash flow 

operasional. Apabila akrual bernilai negatif, maka laba digolongkan konservatif. 

Hal ini disebabkan karena laba lebih rendah dari cash flow yang di peroleh oleh 

perusahaan pada periode tertentu. Penelitian ini akan menggunakan akrual sebagai 

proksi konservatisme. Ukuran lain yang dapat digunakan untuk mengetahui 

konservatisme laporan keuangan adalah nilai aktiva yang understatement dan  

kewajiban yang overstatements. Proksi pengukuran ini menggunakan rasio 

market-book value yang mencerminkan nilai pasar aktiva relatif terhadap nilai 

buku aktiva perusahaan. Rasio yang bernilai lebih dari 1, mengindikasi penerapan 

akuntansi yang konservatif karena perusahaan mencatat nilai perusahaan lebih 

rendah dari nilai pasarnya.  
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2.2 Penelitian Terdahulu 

1. Ely Imroatussolihah (2013) melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh 

Risiko, Leverage, Peluang Pertumbuhan, Persistensi Laba dan Kualitas Tanggung 

Jawab Sosial Perusahaan Terhadap Earning Response Coefficient Pada 

Perusahaan High Profile”. Penilitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris 

pengaruh dari risiko, leverage, peluang pertumbuhan, earning persistence dan 

kualitas corporate social responsibility (CSR) pada earning response coefficient 

pada perusahaan high profile yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2009-2011. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan risiko, 

debt equity ratio, market to book equity, persistensi laba, dan kualitas tanggung 

jawab social. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan, kelima 

variabel terbukti berpengaruh terhadap ERC, sedangkan secara parsial hanya 

variabel risiko, DER, dan kualitas CSR terbukti berpengaruh terhadap ERC. 

 

2. Dhian Eka Irawati (2012) melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh 

Struktur Modal, Pertumbuhan Laba, Ukuran Perusahaan, dan Likuiditas Terhadap 

Kualitas Laba”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui struktur modal, ukuran 

perusahaan, dan likuiditas terhadap kualitas laba tahun 2008-2010. Variabel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah leverage, pertumbuhan laba, ukuran 

perusahaan, dan likuiditas. Hasil dari penelitian menunjukkan struktur modal, 

pertumbuhan laba, ukuran perusahaan, dan likuiditas berpengaruh terhadap 

kualitas laba. Pengujian secara parsial menunjukkan variabel struktur modal dan 

ukuran perusahaan tidak berpengaruh pada kualitas laba, sedangkan variabel 

pertumbuhan laba dan likuiditas berpengaruh negatif pada kualitas laba. 
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3. Khoerul Umam Sandi (2013) melakukan penelitian dengan judul “ Faktor-

Faktor yang Mempengaruhi Earnings Response Coefficient ”. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan, pertumbuhan 

perusahaan, struktur modal, dan kualitas audit terhadap earnings response 

coefficient pada seluruh perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2009-2011. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah ukuran 

perusahaan, pertumbuhan perusahaan, long-term debt to equity (DAR), dan komite 

audit. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa variabel ukuran perusahaan 

berpengaruh terhadap earnings response coefficient. Sedangkan pertumbuhan 

perusahaan, struktur modal, dan kualitas audit tidak berpengaruh terhadap 

earnings response coefficient. 

4. Nor Balkish Zakaria dan Dalila Daud (2013) melakukan penelitian dengan 

judul “Does Big 4 Affect The Earnings Response Coefficient (ERC) Evidence 

From Malaysia”. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh audit quality 

terhadap earnings response coefficient dengan variabel kontrol equity beta 

(BETA), growth opportunity, earnings persistence, dan firm size pada perusahaan 

yang terdaftar di Bursa Malaysia periode 2007-2010. Variabel yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah audit quality, equity beta (BETA), growth opportunity, 

earnings persistence, dan firm size. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa 

audit quality memiliki hubungan positif dengan earnings response coefficient. 

Auditor switching dari non-big 4 ke big 4 juga tidak berpengaruh terhadap 

earnings response coefficient. 
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5. Zeynab Ramzi Radchobeh, dkk (2012) melakukan penelitian dengan judul 

“Evaluation on The Relation between Eaning Response Coefficient (ERC) and 

Financial Leverage”. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi hubungan 

abnormal return dipengaruhi oleh unexpected profit ketika laba diumumkan. 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah ratio of liabilities to total of 

assets, ratio of liabilities to (market value of equity + book value of liabilities), 

systematic risk, dan growth opportunity. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

unexpected profit dan abnormal return memiliki hubungan yang signifikan, tetapi 

tidak ada hubungan yang signifikan antara financial leverage sebagai variabel 

independen. Growth opportunity dan systematic risk sebagai variabel penjelas, 

dan earnings response coefficient. 

6. Iman Heydari (2015) melakukan penelitian dengan judul “ Investigating the 

Relationship between Audit Quality and the Earning Response Coefficient of 

Listed Firm in Tehran Stock Exchange”. Penelitian ini bertujuan untuk 

menginvestigasi hubungan antara audit quality dan Earnings Response 

Coefficient. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah ukuran 

perusahaan, spesialisasi industri auditor, audit committee tenure. Hasil dari 

penelitian menunjukkan bahwa variabel ukuran perusahaan, spesialisasi industri 

auditor dan length of audit tenure berpengaruh pada Earnings Response 

Coefficient sedangkan komite audit tidak berpengaruh pada Earnings Response 

Coefficient dan financial leverage berpengaruh negatif pada Earnings Response 

Coefficient. 

 

 



22 
 

2.3 Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.4 Hipotesis 

H1 : Persistensi laba berpengaruh positif pada Koefisien Respon Laba 

H2 : Kepemilikan manajerial berpengaruh positif pada Koefisien Respon Laba 

H3 : Komite audit berpengaruh positif pada Koefisien Respon Laba 

H4 : Konservatisma laporan keuangan berpengaruh pada Koefisien Respon Laba 

 

 

Persistensi Laba (X1) 

Mekanisme Good Corporate 

Governance 

- Kepemilikan 

Manajerial (X2) 

- Komite audit (X3) 

 

Konservatisma Akuntansi 

(X4) 

Koefisien Respon Laba 



 

 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini adalah  perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI). Sampel yang dipilih di dalam penelitian ini 

menggunakan teknik purposive sampling. Adapun kriteria sampel yang dipilih 

adalah:  

a) Terdaftar di BEI sampai akhir tahun  2016.  

b) Melaporkan laporan keuangan dalam rupiah per 31 Desember setiap 

tahunnya serta memiliki data keuangan yang lengkap sesuai dengan yang 

dibutuhkan dalam penelitian. 

c) Perusahaan manufaktur yang memiliki informasi tanggal publikasi laporan 

keuangan selama periode pengamatan.  

d) Perusahaan manufaktur yang memiliki informasi harga saham selama 

periode pengamatan. 

3.2 Data Penelitian  

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang 

diperoleh dengan metode dokumentasi yaitu berupa informasi laporan keuangan 
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periode 2012-2016 yang diperoleh dari situs BEI yaitu www.idx.co.id dan data 

historis harga saham dan IHSG dari situs www.finance.yahoo.com . Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif. 

3.3 Metode Analisis Data  

Penelitian ini menggunakan pendekatan jenis deskriptif kuantitatif, yaitu 

penelitian yang bertujuan untuk melihat bagaimana variabel independen 

mempengaruhi variabel dependen, uji asumsi klasik dan uji hipotesis dengan 

analisis regresi berganda, koefisiensi determinansi dan uji t untuk menguji 

hipotesis. Dan analisis statistik inferensial  yang digunakan untuk menguji 

hipotesis penelitian. Analisis inferensial yang digunakan adalah regresi berganda. 

 

3.3.1 Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang dilihat 

dari nilai rata-rata (mean), maksimum, minimum, dan standar deviasi. 

3.3.2 Uji Asumsi Klasik  

Pengujian regresi linier berganda dapat dilakukan setelah model dari penelitian ini 

memenuhi syarat-syarat yaitu lolos dari asumsi klasik. Syarat-syarat yang harus 

dipenuhi adalah data tersebut harus terdistribusikan secara normal, tidak 

mengandung multikoloniaritas, dan heterokedastisitas. Untuk itu sebelum 

melakukan pengujian regresi linier berganda perlu dilakukan lebih dahulu 

pengujian asumsi klasik. Uji asumsi klasik tersebut terdiri dari uji normalitas, uji 

multikolonieritas, uji autokorelasi dan uji heteroskedastisitas.  

http://www.idx.co.id/
http://www.finance.yahoo.com/
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3.3.2.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas data bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel 

pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Model regresi yang baik 

adalah data yang berdistribusi normal atau mendekati normal (Ghozali, 2016). 

Seperti diketahui bahwa uji t dan uji F mengasumsikan bahwa nilai residual 

mengikuti distribusi normal. Untuk mendeteksi apakah data berdistribusi normal 

atau tidak, penelitian ini menggunakan analisis statistik.  

Analisis statistik merupakan alat statistik yang sering digunakan untuk mengjui 

normalitas residual yaitu uji statistik non-parametrik Kolmogorov-Smirnov. Dalam 

mengambil keputusan dilihat dari hasil uji K-S, jika nilai probabilitas 

signifikansinya lebih besar dari 0,05 maka data terdistribusi secara normal. 

Sebaliknya, jika nilai probabilitas signifikansinya lebih kecil dari 0,05 maka data 

tersebut tidak terdistribusi secara normal. 

 

3.3.2.2 Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi linear ada 

korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan 

pengganggu pada periode t-1 (periode sebelumnya). Masalah autokorelasi sering 

terjadi pada data time series. Model regresi yang baik adalah bebas dari 

autokorelasi (Ghozali, 2016). 
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3.3.2.3 Uji Multikolinieritas 

Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah di dalam model  regresi  

ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Model regresi yang baik  

seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel bebas. Untuk mendeteksi ada  

atau tidaknya multikolinieritas di dalam model regresi dapat dilihat dari nilai  

tolerance (tolerance value) dan nilai Variance Inflation Factor (VIF). Kedua  

ukuran ini menunjukkan setiap variabel bebas manakah yang dijelaskan oleh  

variabel bebas lainnya. Jika nilai tolerance > 0,10 dan VIF < 10, maka dapat  

diartikan bahwa tidak terdapat multikolinearitas pada penelitian tersebut. Dan  

sebaliknya jika tolerance < 0,10 dan VIF > 10, maka terjadi gangguan  

multikolinieritas pada penelitian tersebut (Ghozali, 2016). 

 

3.3.2.4  Uji Heterokedastisitas 

Pengujian ini bertujuan apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan 

variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. Jika variance dari 

residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut 

homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas (Ghozali, 2016). 

Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak terjadi 

heteroskedastisitas. Uji heterokedastisitas ini menggunakan uji glejser, yang 

dilakukan dengan cara meregresikan variabel independen dengan nilai absolut 

residualnya. Jika nilai signifikan lebih dari 0,05 maka tidak terjadi 

heterokedastisitas dalam model regresi.  
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3.3.3 Uji t (Hipotesis) 

Pengujian ini dilakukan untuk menguji tingkat signifikansi pengaruh masing-

masing variabel independen terhadap dependen secara parsial (Ghozali, 2016). 

Untuk menilai nilai signifikan masing-masing parameter yang diestimasi, maka 

dapat dilakukan dengan t-Test  

Dengan kriteria pengujian : 

a. Jika thitung ≥ ttabel : -thitung ≤ -ttabel maka H0 ditolak dan Ha diterima. Ini berarti 

bahwa ada pengaruh secara parsial antara variabel bebas terhadap variabel terikat. 

b. Jika thitung ≤ ttabel : -thitung ≥ -ttabel maka H0 diterima dan Ha ditolak. Ini berarti 

bahwa tidak ada pengaruh secara parsial antara variabel bebas dengan variabel 

terikat. 

 

3.3.4 Koefisien Determinasi (R
2
) 

Pengukuran koefisien determinasi (R2) dilakukan untuk mengetahui presentase 

pengaruh variable independen (predictor) terhadap perubahan variable dependen. 

Dari uji ini akan diketahui seberapa besar variable dependen mampu dijelaskan 

oleh variable independennya, sedangkan sisanya dijelaskan oleh sebab sebab lain 

di luar model. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen 

memberikan semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi 

variable dependen (Ghozali, 201). 

3.3.5 Uji F-Statistik 

Uji F-statistik pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel bebas yang 

dimasukkan dalam model regresi mempunyai pengaruh secara bersama-sama  
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terhadap variabel terikat (Ghozali, 2016). Setelah F garis regresi ditemukan 

hasilnya, kemudian dibandingkan dengan Ftabel. Untuk menentukan nilai Ftabel, 

tingkat signifikansi yang digunakan adalah sebesar α = 5% dengan derajat 

kebebasan (degree of freedom) df = (n-k) dimana n adalah jumlah observasi dan k 

adalah jumlah variabel termasuk intersep.  

Jika Fhitung > Ftabel maka, hal ini berarti variabel bebas mampu menjelaskan 

variabel terikat secara bersama-sama (H0 ditolak, Ha diterima).  

Jika Fhitung < Ftabel maka, hal ini berarti variabel bebas secara bersama-sama tidak 

mampu menjelaskan variabel terikatnya. (H0 diterima, Ha ditolak). 

3.3.6 Analisis Regresi Linear Berganda 

Penelitian ini menggunanakan teknik analisis regresi berganda untuk menyatakan 

hubungan fungsional antara variabel independen dan variabel dependen. Adapun 

bentuk model regresi yang digunakan sebagai dasar adalah bentuk fungsi linear 

yakni: 

Y         = a + b1X1 +  b2X2  + b3X3 +  b4X4 + b5X5 + e  

Dimana :   

a = Konstanta 

Y = Koefisien Respon Laba  

X1 = Persistensi laba 

X2 = Kepemilikan Manajerial 

X3  = Komite audit 

X4 = Konservatisma Akuntansi 

b1.. b2.. b3.. b4 = koefisien regresi masing-masing variabel independen 
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e          = faktor penggangu 

 

3.4 Definisi Variabel 

3.4.1 Variabel Dependen 

Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah Koefisien Respon 

Laba yang merupakan hasil dari koefisien yang diperoleh dari regresi proksi harga 

saham dan laba akuntansi (Scott, 2012). Proksi harga saham diukur dengan 

cumulative abnormal return (CAR), sedangkan proksi laba akuntansi diukur 

dengan unexpected earnings (UE) (Intan, 2016). Cumulative Abnormal Return 

(CAR) menunjukkan besarnya respon pasar terhadap laba akuntansi yang 

dipublikasikan. CAR dihitung menggunakan periode jendela yaitu 3 hari sebelum 

pengumuman laba, hari pada saat pengumuman laba, dan 3 hari setelah 

pengumuman laba. 

1. Menghitung Cummulative Abnormal Return (CAR) 

CARi,t = ∑ARi,t       (1) 

Dimana :  

CARi,t = Cummulative abnormal return perusahaan i selama periode jendela 

ARi,t = Abnormal return perusahaan i pada hari t  

Pi,t-1 = harga sebelumnya 

 

Untuk menghitung Abnormal return menggunakan rumus : 

 ARi,t = Ri,t – Rmi,t      (2) 

Dimana : 

ARi,t = Abnormal return  

Ri,t  = Return perusahaan 

Rm,t = Return pasar  
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Untuk memperoleh Abnormal return terlebih dahulu harus menghitung return 

perusahaan dan return pasar. Return perusahaan dihitung dengan rumus : 

Ri,t = 
   –     

    
        (3) 

Dimana : 

Rit  = Return saham perusahaan i pada hari ke t 

Pt  = Harga penutupan saham pada hari ke t 

Pt-1  = Harga penutupan saham pada hari t-1 

 

Return pasar dihitung dengan rumus : 

 

    
      -     -  

     - 
       (4) 

Dimana :  

Rmt  = return pasar harian 

IHSGit  = indeks harga saham gabungan pada hari ke t 

IHSGit-1 =  indeks harga saham gabungan pada hari t-1 

 

2. Sedangkan untuk menghitung Unexpected Earning  (UE) diukur dengan 

menggunakan pengukuran yang dilakukan oleh Intan (2016) yaitu : 

   
   -   - 

   - 

        (5) 

Dimana : 

UE = Unexpected Earnings perusahaan i pada tahun ke- t 

Eit = laba akuntansi perusahaan i pada tahun ke-t 

Eit-1 = laba akuntansi perusahaan i pada periode tahun sebelumnya (t-1) 

 

3. Menghitung Koefisien Respon Laba  

CARit =             + ɛi,t      (6) 
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Dimana : 

CARit = Cummulative abnormal return perusahaan i selama periode jendela 

UE = Unexpected earning 

α0 = konstanta 

β = koefisien respon laba 

ɛ = standar error 

 

3.4.2 Variabel Independen 

3.4.2.1 Persistensi Laba 

Variabel bebas yang digunakan dalam penelitian ini adalah persistensi laba. 

Persistensi laba merupakan laba yang dapat digunakan sebagai indikator future 

earnings. Untuk perhitungan persistensi laba, data laporan keuangan yang 

digunakan adalah laporan keuangan tahun 2012- 2014.  Persamaan regresi yang 

digunakan untuk mengukur variabel ini adalah:  

 

 

Dimana:  

Xit : laba perusahaan i pada tahun t  

Xit-1: laba perusahaan i sebelum tahun t  

β : koefisien hasil regresi persistensi laba 

Laba yang persisten dinilai dengan kriteria : 

- (β1) > 1 hal ini menunjukkan bahwa laba perusahaan adalah high 

persisten.  

Xit = α + βXit -1+ εt 
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- (β1) > 0 hal ini menunjukkan bahwa laba perusahaan tersebut persisten.  

- (β1) ≤ 0 berarti laba perusahaan fluktuatif dan tidak persisten  

 

3.4.2.2 Good Corporate Governance 

3.4.2.2.1 Kepemilikan Manajerial 

Variabel kepemilikan manajerial dalam penelitian ini menggunakan variabel 

dummy, yaitu nilai 1 untuk perusahaan yang memiliki kepemilikan manajerial dan 

nilai 0 untuk perusahaan yang tidak memiliki kepemilikan manajerial. 

3.4.2.2.2 Komite Audit  

Komite audit dihitung berdasarkan jumlah komite audit yang ada di perusahaan. 

Berdasarkan peraturan BAPEPAM, jumlah komite audit yang ada di perusahaan 

berjumlah minimal 3 orang. Komite Audit bertanggung jawab untuk mengawasi 

laporan keuangan, mengawasi audit eksternal, dan mengamati sistem 

pengendalian internal (termasuk audit internal). Hal ini dapat mengurangi sifat 

opportunistic manajemen yang melakukan manajemen laba dengan cara 

mengawasi laporan keuangan yang disajikan sudah sesuai dengan standar 

akuntansi keuangan yang berterima umum dan melakukan pengawasan pada audit 

eksternal.  

3.4.2.3 Konservatisme Akuntansi 

Pengukuran konservatisma akuntansi dalam penelitian ini menggunakan model 

Givoly dan Hyan (2000) yang mengukur konservatisma akuntansi dengan cara 

mengurangkan income before extraordinary item  dengan arus kas operasi yang 
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ditambahkan  dengan beban depresiasi. Konservatisma akuntansi dihitung dengan 

rumus : 

KAit : NIit – CFOit  

Dimana : 

KAit = tingkat konservatisma perusahaan i pada tahun t 

NIit = laba sebelum extraordinary item ditambah dengan depresiasi dari 

perusahaan i pada tahun t 

CFOit = Cash flow dari kegiatan operasi untuk perusahaan i pada tahun t 

Selanjutnya hasil perhitungan KA tersebut dikalikan dengan -1, sehingga semakin 

tinggi nilai KA menunjukkan konservatisma akuntansi yang semakin tinggi. 

 

 



 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Penelitian ini dimaksudkan untuk menguji pengaruh persistensi laba, kepemilikan 

manajerial, komite audit, dan konservatisme terhadap koefisien respon laba pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2012-2016. Adapun 

kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Persistensi laba memiliki relevansi nilai dan berpengaruh positif terhadap 

koefisien respon laba. 

2. Kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap koefisien respon laba  

3. Komite audit tidak berpengaruh terhadap koefisien respon laba. 

4. Konservatisme tidak berpengaruh terhadap koefisien respon laba.  

 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan diantaranya : 

1. Perusahaan yang dijadikan sampel hanya perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek  Indonesia (BEI), sehingga hasil penelitian ini tidak 

dapat digeneralisasikan untuk sektor di luar perusahaan manufaktur. 
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2. Penelitian mengenai koefisien respon laba sebenarnya membutuhkan 

rentang waktu yang cukup lama, sedangkan dalam penelitian ini sampel 

yang digunakan hanya lima tahun. 

3. Koefisien respon laba dapat dipengaruhi oleh banyak faktor, namun dalam 

penelitian ini hanya menggunakan persistensi laba, komisaris independen, 

komite audit, dan konservatisme sebagai variabel independen. 

5.3 Saran 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat mendorong adanya penelitian 

terkait yang lebih baik lagi. Adapun saran yang dapat penulis berikan diantaranya: 

1. Penelitian selanjutnya dapat  memperluas populasi yang akan diteliti 

sehingga dapat memperkuat penelitian-penelitian yang telah dilakukan 

sebelumnya. 

2. Penelitian yang selanjutnya sebaiknya menggunakan rentang waktu yang 

lebih lama sehingga dapat menggambarkan kondisi yang sebenarnya dan 

lebih akurat. 

3. Mempertimbangkan variabel lain yang diduga dapat digunakan untuk 

mengukur koefisien respon laba seperti struktur modal, risiko sistematis, 

kesempatan bertumbuh, dll. 
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